BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari 231 Desa dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan dan dampak dari dana desa sangat bervariasi. Penelitian ini
menggunakan konsep pendekatan pembangunan desa oleh Rachmawati (2015) untuk
melakukan analisa terhadap pola pemanfaatan dana desa. Berikut ini adalah kesimpulan yang

didapatkan dari analisa pemanfaatan dana desa oleh 231 desa di Indonesia.

Pertama, terbukti bahwa pemanfaatan dana desa sangat bervariasi. Adapun pola
pemanfaatan dana desa berdasarkan pendekatan berbasis aset, yaitu membangun struktur fisik
berupa: 1) jalan desa; 2) irigasi; 3) jalan usaha tani; 4) Sanitasi; 5) embung dan membangun
struktur fisik lainnya. Dari variasi pemanfaatan dana desa tersebut juga ditemukan bahwa,
paling besar pemanfaatan dana desa adalah untuk membangun jalan desa dan jalan usaha tani.
Adapun jalan desa yang dibangun berupa: pengaspalan jalan desa, dan juga rabat beton jalan
desa. Sehingga dampak dari pemanfaatan dana desa dengan pembangunan jalan desa tersebut
adalah memperlancar mobilitas warga desa dan juga mempermudah masyarakat dalam
menjual hasil usaha. Ditambah lagi, dengan adanya pembangunan jalan usaha tani
bermanfaat untuk mendukung mata pencaharian masyarakat desa khususnya bagi para petani,
dan juga memberi kemudahan bagi para petani dalam menjual hasil tani mereka. Sehingga
akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Temuan menarik dari pemanfaatan
dana desa untuk membangun struktur fisik adalah mampu menyerap tenaga kerja lokal desa.

Karena, pembangunan infrastruktur tersebut dilakukan, denga melibatkan tenaga kerja lokal
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melalui sistem cash for work atau memanfaatkan dana desa untuk membayar upah atau gaji

masyarakat yang bekerja. Sehingga, dampaknya mampu menyerap tenaga kerja lokal desa.

Kedua, pola pemanfaatan dana desa berdasarkan pendekatan berbasis gender. Adapun
pola pemanfaatan dana desanya seperti: memberikan pelatihan menjahit, dan kerajinan
tangan. Namun, masih sedikit ditemukan desa-desa yang memanfaatkan dana desa untuk
bidang pemberdayaan perempuan tersebut. Di sisi lain, berdasarkan temuan terdapat
pemanfaatan dana desa untuk memberdayakan perempuan dalam bentuk pelatihan menjahit,
dan kerajinan tangan dan presentase pola pemanfaatan untuk memberdayakan perempuan
dalam pelatihan menjahit dan kerajinan tangan paling banyak. Sehingga secara tidak
langsung masih mengukuhkan stereotyping gender bahwa perempuan hanya bisa
diberdayakan dengan cara mengadakan program pelatihan menjahit dan kerajinan tangan.
Padahal dana desa juga bisa dimanfaatkan seperti temuan dalam bidang sosial, seperti:
pelatihan kesehatan keluarga bagi ibu rumah tangga; program makanan sehat bagi ibu-ibu;
dan juga pemberian vitamin bagi ibu hamil dan balita, serta pemberdayaan perempuan yaitu
mengelola melalui aplikasi Dawis (Dasa Wisma) untuk memonitor perkembangan sosial
warga desa. Disamping itu juga, dana desa juga dimanfaatkan untuk memberdayakan
perempuan dalam bidang ekonomi, seperti pelatihan jamur krispi oleh ibu-ibu PKK;
bimbingan manajemen usaha bagi perempuan; dan program pembinaan organisasi
perempuan/PKK. Sehingga, tidak seragam di setiap desa, bahwa harus dikontekstualisasikan

dengan kondisi desa.

Ketiga, Pola pemanfaatan dana desa berdasarkan pendekatan berbasis infrastruktur.
Adapun variasi pemanfaatan dana desa melalui penyertaan modal dari dana desa untuk
BUMDesa (Badan Usaha Milik Desa), yaitu menjalankan berbagai usaha seperti: usaha

pengelolaan sampah, usaha pengelolaan air minum, usaha destinasi wisata, usaha perikanan,
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usaha peternakan, dan lain-lain. Bahkan BUMDesa juga dikembangkan dengan membentuk
BUMADes (Badan Usaha Milik Antar Desa) yaitu sebagai supllier kebutuhan pokok
masyarakat, misalnya: 1) menggelar pasar murah 2) Des’Mart. Di sisi lain, misalnya: dengan
adanya Des’Mart pasti membutuhkan tenaga kerja untuk mengelola usaha tersebut dan
akhirnya berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja lokal desa, secara tidak langsung juga
berupaya dalam mengurangi angka pengangguran di desa. Sehingga, dengan keberadaan
BUMDesa yang bergerak dalam berbagai bidang usaha yang mengembangkan usaha-usaha di
desa, pada akhirnya berdampak dalam menggerakkan ekonomi desa, bahkan meningkatkan

pendapatan asli desa (PAD).

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari analisa terhadap 231 desa yang memanfaatkan dana
desa tersebut, yang terbukti sangat bervariasi dalam memanfaatkan dana desa demikian pula
dengan dampak yang dihasilkan. Maka, adapun saran yang diberikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1) Sebaiknya pola pemanfaatan dana desa bagi desa-desa, jika ingin menggerakkan
perekonomian di desa. Maka disarankan harus mulai membentuk dan
mengembangkan BUMDesa melalui penyertaan modal dari dana desa. Akan tetapi,
jika desa yang bersangkutan sudah mampu menggerakkan ekonomi desanya bahkan
hingga berkelanjutan. Maka disarankan untuk mulai bekerja sama dengan desa lain
untuk mulai membentuk Badan Usaha Milik Antar Desa (BUMADes), karena akan
berdampak signifikan membantu desa lain juga untuk ikut menggerakkan
perekonomian desanya. Seperti yang dilakukan di Kecamatan Leles, Kabupaten

Garut, Jawa Barat yaitu dua belas desa bekerja sama membentuk BUMDes.
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2)

Maksud peneliti adalah, menyarankan jika di kecamatan tersebut terdapat desa

yang mampu menggerakkan ekonomi desanya, maka desa tersebut disarankan untuk
bekerjasama dengan desa lain di kecamatan tersebut yang belum mampu
menggerakkan ekonomi desanya. Sehingga diharapkan, pada akhirnya tidak hanya
berdampak untuk menggerakkan ekonomi di desa-desa, bahkan nantinya diharapkan
bisa menggerakkan ekonomi se-kecamatan tersebut. Bahkan, harapannya dengan
kontribusi kecil yang ada di desa-desa tapi dari seluruh Indonesia. Hingga pada
akhirnya niscaya perekonomian Indonesia juga ikut bergerak.
Indikasi yang sebelumnya telah didapatkan oleh peneliti mengenai pola pemanfaatan
dana desa yang berdasarkan tipologi desanya yaitu: 1) Desa Maju memanfaatkan dana
desa untuk bidang ekonomi; 2) Desa Berkembang memanfaatkan dana desa untuk
bidang sosial; 3) Desa Tertinggal memanfaatkan dana desa untuk bidang infrastruktur.
Berdasarkan hal tersebut, dari temuan sebanyak 231 desa yang telah dianalisa
sebelumnya bahwa, pola pemanfaatan dana desa paling besar masih dimanfaatak
untuk bidang infrastruktur desa, misalnya: seperti jalan desa dan jalan usaha tani.
Sehingga, pada tataran ini peneliti ingin menyimpulkan bahwa desa-desa di Indonesia
masing banyak dalam kategori desa-desa yang tertinggal. Namun, meskipun
pemanfaatan dana desa memang masih difokuskan untuk pembangunan infrastruktur,
akan tetapi jika melihat multiplayer effectnya juga bervariasi positif, misalnya dengan
pembangunan infrastruktur yang dilakukan secara swakelola atau melibatkan tenagan
kerja lokal, sehingga secara tidak langsung mengurangi angka pengangguran.

Sehingga, adapun saran dari peneliti yang kedua adalah sebaiknya dana desa
yang diberikan kepada desa-desa di seluruh Indonesia pagu anggaran yang diberikan
sebaiknya lebih besar diberikan untuk kategori desa tertinggal. Agar desa-desa

tertinggal tidak hanya fokus untuk membangun infrasturktur desanya saja. Akan
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tetapi, desa-desa tertinggal juga sudah mulai menggerakkan ekonomi desanya yaitu
dengan membentuk dan mengembangkan BUMDesa. Sehingga percepatan
pemerataan pembangunan bukan hanya dari ketimpangan infrastruktur saja yang ingin

dicapai namun juga ketimpangan ekonomi desa-desa di Indonesia.

6.3 Rekomendasi Untuk Penelitian Lanjutan

Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

Rekomendasi 1: Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola pemanfaatan dana
desa berdasarkan pendekatan berbasis gender, yaitu: dengan cara memberdayakan perempuan
di desa memiliki presentase yang sangat kecil hanya sekitar 5,63%. Disamping itu, melihat
Indonesia yang sudah menandatangain atau merativikasi untuk ikut mencapai Sustanable
Development Goals (SDGS), misalnya jika melihat poin kelima, yaitu: tentang kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan atau achieve gender equality and empower all women
and girls. Peneliti ingin menggarisbawahi, bahwa dengan adanya dana desa yang disalurkan
ke seluruh desa-desa di Indonesia setiap tahun, dimana jika pola pemanfaatan dana desanya
difokuskan untuk pemberdayaan perempuan di desa. Maka ketercapaian setiap desa-desa di
Indonesia dalam SDGS, akan memberikan kontribusi besar bagi pembangunan desa di
Indonesia. Sehingga, adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah pentingnya
untuk melakukan analisa anggaran pembangunan desa di Indonesia, terhadap ketercapaian
SDGS, khsusnya poin nomor lima, yaitu: kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.
Dengan salah satu alternatifnya bisa menggunakan salah satu pendekatan oleh Rachmawati
(2015) vyaitu: pendekatan berbasis Gender, yang bisa digunakan sebagai cara dalam

membangun desa dengan pemberdayaan perempuan.
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Rekomendasi 2: Analisa pola pemanfaatan dana desa berdasarkan tiga pendekatan
pembanguann desa oleh Rachamwati (2015) dari temuan sebanyak 231 desa, bahwa pola dan
dampak dari pemanfaatan dana desa yang sangat bervariasi. Dan, berdasarkan temuan bahwa
pemanfaatan dana desa paling besar digunakan untuk pembangunan infrastruktur. Jika,
melihat indikasi pada BAB | menunjukkan bahwa pola pemanfaatan dana desa berdasarkan
tipologi desa, yaitu 1) Desa Maju memanfaatkan dana desa untuk bidang ekonomi; 2) Desa
Berkembang memanfaatkan dana desa untuk bidang sosial; 3) Desa Tertinggal memanfaatkan
dana desa untuk bidang infrastruktur. Pada tataran ini, jika berdasarkan indikasi tersebut,
dengan melihat pemanfaatan dana desa yang paling besar adalah untuk infrastruktur maka
secara tidak langsung desa-desa di Indonesia tergolong masih banyak yang tertinggal. Oleh
karena itu, dari 231 desa dalam penelitian ini yang tidak secara spesifik menyebutkan tipologi
desanya masing-masing. Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah
menganalisa pola pemanfaatan dana desa berdasarkan tipologi desanya, dengan salah satu
alternatif adalah dengan mencari tipologi desa dari temuan sebanyak 231 desa yang sudah

tersedia dalam penelitian ini.
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